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MOTTO 

” Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu amat baik bagimu, dan boleh 

jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al Baqarah: 216).1 

”Skripsi ini seperti Fitur COD Cek Dulu Shopee, dicek dulu peneliti kemudian 

diterima (ACC) pembimbing” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 

dengan sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع

Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و
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 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

Contoh: 

 kataba =  ك ت ب  

 yażhabu = ي ذْھ ب  

 su’ila =  س ئ ل  

ر    żukira =  ذ   ك 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa =  ك يْف  

 haula =  ھ وْل   

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال 

rijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 mūsā موسي

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti مجيب 

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, 

seperti:  قلوبهم  qulūbuhum 
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4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضة الجنة Ṛaudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbana =  ربّنا

 kabbara =  كبرّ

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis 

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  
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seperti :  

 al-karīm al-kabīr =   الكريم الكبير

 ’al-rasūl al-nisa =  الرّسول النّساء 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =   العزيز الحكيم

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحبّ المحسنين  

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرت

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: 
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ق يْن    از  الرَّ يْر  ا نَّ الله  ل ه و  خ  و   = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

ان    يْز  الْم  ف ا وْف  الْك يْل  و   = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

وما محمد الّّ رسول   = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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Abstrak  

Muhammad Nasrudin Alfi. Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi E-

Commerce Melalui Fitur COD-Cek Dulu Shopee Perspektif Maqāshid 

Syarī'ah  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan 

konsumen dalam transaksi e-commerce melalui fitur COD-Cek Dulu Shopee dan 

menilai kesesuaiannya dengan prinsip maqāshid syarī’ah. Fitur ini merupakan 

inovasi sistem pembayaran yang memungkinkan konsumen memeriksa kondisi 

barang sebelum melakukan pembayaran, guna mengurangi risiko kerugian 

akibat ketidaksesuaian produk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi lapangan (field Reserch) dan wawancara 

terhadap konsumen, kurir, dan penjual Shopee.  

 Analisis dilakukan dengan mengacu pada teori perlindungan konsumen 

menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 dan teori maqāshid syarī’ah 

Imam Asy-Syāṭibī, khususnya aspek ḥifẓ al-māl (perlindungan harta), ḥifẓ al-

nafs (perlindungan jiwa), dan ḥifẓ al-‘aql (perlindungan akal). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fitur COD-Cek Dulu memberikan perlindungan signifikan 

bagi konsumen dari segi keamanan, transparansi informasi, dan penghindaran 

gharar (ketidakjelasan) dalam transaksi. Namun, implementasinya masih 

menghadapi kendala seperti kurangnya edukasi pengguna dan potensi 

penyalahgunaan hak oleh konsumen.  

 Dalam perspektif maqāshid, fitur ini mendukung tujuan-tujuan syariah 

dalam menjaga kemaslahatan manusia, namun perlu regulasi tambahan dan 

penguatan sistem untuk menjaga keseimbangan antara hak konsumen dan pelaku 

usaha. Penelitian ini merekomendasikan perlunya edukasi digital yang lebih 

masif, peningkatan transparansi fitur, serta kolaborasi antara platform, regulator, 

dan masyarakat dalam mewujudkan perlindungan konsumen yang adil dan 

berkelanjutan 

Kata kunci: Perlindungan Konsumen, Transaksi E-Commerce, COD Cek 

Dulu Shopee, Maqāshid Syarī’ah 
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Abstrack  

Muhammad Nasrudin Alfi. Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi E-

Commerce Melalui Fitur COD-Cek Dulu Shopee Perspektif Maqāshid 

Syarī'ah  

 This study aims to analyze consumer protection in e-commerce 

transactions through the COD-Cek Dulu (Check First) feature on the Shopee 

platform and evaluate its alignment with the principles of maqāshid syarī’ah. 

This payment innovation allows consumers to inspect goods before making a 

payment, minimizing the risk of losses due to product mismatches. The research 

adopts a qualitative descriptive method using study field (field reserch) and 

interviews with Shopee consumers, couriers, and sellers.  

 The analysis is based on the Consumer Protection Law No. 8 of 1999 and 

Imam Asy-Syāṭibī’s theory of maqāshid syarī’ah, particularly in the aspects of 

ḥifẓ al-māl (protection of wealth), ḥifẓ al-nafs (protection of life), and ḥifẓ al-

‘aql (protection of intellect). The results indicate that the COD-Cek Dulu feature 

provides substantial protection for consumers in terms of security, product 

information clarity, and prevention of uncertainty (gharar) in transactions. 

However, implementation challenges remain, such as lack of user education and 

misuse of rights by consumers.  

 From a maqāshid perspective, the feature supports the realization of 

Sharia objectives in safeguarding public interest, yet it requires further 

regulatory enhancement and system improvements to balance the rights of 

consumers and business actors. This study recommends broader digital 

education, improved transparency, and collaborative efforts among platforms, 

regulators, and society to ensure equitable and sustainable consumer protection 

in digital commerce. 
Keyword: Consumer Protection, E-Commerce, COD-Cek Dulu Shopee, 

Maqāshid Syarī’ah 
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